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    Cara Penilaian

1. Setiap standar dan atau elemen dalam instrumen akreditasi dinilai secara kualitatif, kuantitatif, maupun semi kuantitatif dengan menggunakan quality grade descriptor sebagai berikut: Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Untuk menetapkan peringkat akreditasi, hasil penilaian kualitatif tersebut dikuantifikasikan sebagai berikut.

· Skor 4 (Sangat Baik), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang diukur sangat baik.

· Skor 3 (Baik), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang diukur baik dan tidak ada kekurangan yang berarti.

· Skor 2 (Cukup), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang diukur cukup, namun tidak ada yang menonjol; 

· Skor 1 (Kurang), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang diukur kurang.

· Skor 0 (Sangat Kurang), jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen yang diukur sangat kurang atau tidak ada.

2. Penilaian yang bersifat kuantitatif hasilnya seharusnya benar dan sama untuk semua asesor yang menilai elemen penilaian tersebut, sepanjang data yang digunakan valid.
3. Untuk penilaian kualitatif, asesor diharapkan menggunakan expert judgment.

STANDAR I. VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	1.1Visi
	Yang dimaksud rumusan visi yang jelas adalah yang mampu:             

1) menarik komitmen dan menggerakkan orang, 

2) menciptakan makna bagi kehidupan anggota organisasi,  

3) menciptakan standar keunggulan, dan 

4) menjembatani keadaan sekarang dan keadaan masa depan. Yang dimaksud dengan visi yang lengkap adalah mencakup 5 unsur visi, yaitu : 

1) mencerminkan sesuatu yang akan dicapai organisasi, 

2) memberikan arah dan unsur strategis yang jelas, 

3) mampu menjadi perekat dan penyatu gagasan strategi yang ada dalam organisasi,

4) mempunyai orientasi terhadap masa depan, dan 

5) mampu menumbuhkan komitmen seluruh komponen organisasi.  
  
	Mempunyai visi dengan rumusan jelas dan mencakup kelima unsur visi.


	Mempunyai visi dengan rumusan jelas dan mencakup sebagian besar unsur visi, (3 atau 4 di antara 5 unsur visi). 
	Mempunyai visi tetapi tidak lengkap, hanya mempunyai 2 di antara 5 unsur  visi.
	Mempunyai visi tetapi tidak lengkap, hanya mempunyai 1 di antara 5 unsur visi.
	Tidak mempunyai visi.

	1.2 Misi
	Rumusan misi dianggap lengkap apabila menguraikan secara jelas tanggung jawab yang harus dilaksanakan sesuai dengan visi.


	Sangat jelas dan sesuai dengan visi.
	Jelas tetapi kurang sesuai dengan visi.
	Kurang jelas dan sesuai dengan visi.
	Kurang jelas dan kurang sesuai dengan visi.
	Tidak jelas. 

	1.3 Tujuan
	Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam waktu satu sampai dengan 5 tahun mendatang yang mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis, dengan demikian dapat mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi.

	Mempunyai tujuan, dengan rumusan jelas, lengkap dan ada keselarasan dengan misi.
	Mempunyai tujuan, rumusannya jelas dan lengkap tetapi belum ada keselarasan dengan misi.
	Mempunyai tujuan, rumusannya jelas tetapi tidak lengkap.
	Ada tujuan tetapi rumusannya tidak jelas.
	Tidak mempunyai rumusan tujuan.

	1.4 Sasaran
	Rumusan yang jelas mengenai hasil yang akan dicapai yang menunjukkan keadaan dan kinerja pusat studi dalam waktu satu sampai lima tahun mendatang, sesuai dengan tujuan pusat studi
	Mempunyai sasaran dengan rumusan jelas, lengkap dan ada keselarasan dengan tujuan.
	Mempunyai sasaran rumusannya jelas dan lengkap tetapi belum ada keselarasan dengan tujuan.
	Mempunyai sasaran, rumusannya jelas tetapi tidak lengkap.
	Ada sasaran tetapi rumusannya tidak jelas.
	Tidak mempunyai rumusan sasaran.

	1.5. Strategi dan Indikator Pencapaian
	Sesuatu yang akan dijadikan cara untuk mencapai sasaran pusat studi serta tuliskan indikator pencapaiannya dalam waktu satu sampai lima tahun mendatang, mengacu sasaran pusat studi.
	Mempunyai cara dan indikator yang jelas dan lengkap dan mengacu sasaran.
	Mempunyai cara dan indikator yang jelas dan lengkap tetapi belum mengacu pada sasaran.
	Mempunyai cara dan indikator yang jelas tetapi tidak lengkap.
	Ada cara tetapi tidak mengacu pada sasaran.
	Tidak mempunyai cara untuk mencapai sasaran.


standar ii. tata pamong DAN KEPEMIMPINAN, sistem pengelolaan, dan sistem penjaminan mutu

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	2.1Tata Pamong
	Rumusan (deskripsi) yang jelas mengenai 6 hal di bawah ini.
1. Bagan untuk menjalankan tata pamong dan fungsi serta wewenang masing-masing 

2. Rumusan tertulis sistem tata nilai. 

3. Rencana Strategis (Renstra) atau rencana jangka panjang.

4. Pedoman tertulis mengenai kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
5. Sistem  monitoring dan evaluasi (keberadaan sistem, implementasi dan tindak lanjut hasil evaluasi).

	Mempunyai tata kelola yang jelas dan mencakup kelima hal.
	Mempunyai tata kelola yang jelas dan mencakup 4 hal.
	Mempunyai tata kelola yang jelas dan mencakup 3 hal.
	Mempunyai tata kelola yang jelas dan mencakup 1-2 hal.
	Tidak mempunyai tata kelola yang jelas. 

	2.2. Sistem Pengelolaan
	Gambaran yang jelas mengenai sistem pengelolaan pusat studi, yang dipusatkan pada 6 hal berikut:

1. Kepemimpinan terutama bagaimana pimpinan mengambil keputusan yang melibatkan unsur-unsur lain, kemampuan meningkatkan mutu dan produktifitas institusi, kemampuan meningkatkan anggaran perguruan tinggi, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan dan keteladanan.

2. Prosedur pengambilan keputusan termasuk perencanaan.
….

3. Sistem perencanaan yang meliputi satuan periode perencanaan (rencana tahunan, rencana jangka menengah [5 tahunan], dan rencana jangka panjang [10 tahunan].
4. Pelaksanaan pengelolaan.
5. Kerja sama dan kemitraan institusi dalam bidang akademik (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat).
6. Ketersediaan direktori atau panduan (berisi visi, misi, peraturan-peraturan lainnya).

	Mempunyai sistem pengelolaan yang jelas dan mencakup keenam hal.
	Mempunyai sistem pengelolaan yang jelas dan mencakup 4-5 hal.
	Mempunyai sistem pengelolaan yang jelas dan mencakup 3 hal.
	Mempunyai sistem pengelolaan yang jelas dan mencakup 1-2 hal.
	Tidak mempunyai sistem pengelolaan yang jelas 

	2.3 Sistem Penjaminan Mutu
	Gambaran yang jelas mengenai sistem jaminan mutu internal, yang dipusatkan pada uraian mengenai 10 hal berikut

1. Sistem jaminan.
2. Pelaksanaan jaminan mutu internal (tingkat pelaksanaan dan pelaksanaan siklus jaminan mutu).
3. Kebijakan dan komitmen mutu.
4. Pengalokasiaan dana untuk jaminan mutu internal.
5. Standar mutu.
6. Prosedur operasional standar mutu (SOP).
7. Monitoring dan evaluasi.
8. Audit internal.
9. Tindak lanjut perbaikan.
10.  Evaluasi diri.

	Mempunyai sistem penjaminan mutu yang jelas dan mencakup kesepuluh hal.
	Mempunyai sistem penjaminan mutu yang jelas dan mencakup 7-9 hal.
	Mempunyai sistem penjaminan mutu yang jelas dan mencakup 4-6 hal.
	Mempunyai sistem penjaminan mutu yang jelas dan mencakup 1-3 hal.
	Tidak mempunyai sistem penjaminan mutu yang jelas.


STANDAR III. PEER GROUP DAN PEMANGKU KEPENTINGAN
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	3.1 Kualitas Peer Group
	Yang dimaksud dengan peer group adalah sekelompok dosen/pakar 

yang mempunyai kepakaran yang sejenis dan atau berlainan tetapi mempunyai semangat dan cita-cita yang sama untuk mengembangkan pusat studi dengan keahliannya atau ketertarikan minat yang dimiliki.

	Terdiri dari Ketua dan Sekretaris serta lebih dari empat orang anggota berkualifikasi doktor, lebih dari dua orang anggota berkualifikasi profesor.

	Hanya terdiri dari Ketua dan Sekretaris serta empat anggota berkualifikasi doktor, dua orang anggota berkualifikasi profesor.

	Hanya terdiri dari Ketua dan Sekretaris serta tiga orang anggota berkualifikasi doktor, satu orang anggota berkualifikasi profesor.

	Hanya terdiri dari Ketua, Sekretaris, serta dua orang berkualifikasi doktor.
	Hanya terdiri dari Ketua dan Sekretaris pusat studi.

	3.2 Keaktifan Peer Group
	Yang dimaksud dengan keaktifan peer group adalah partisipasi dalam kegiatan pusat studi, terutama rapat rutin
	Ada rapat secara rutin minimal 6 kali/semester.
	Ada rapat secara rutin, tiap setahun minimal 4 kali.
	Ada rapat minimal dua kali per semester.
	Ada rapat hanya sekali/semester.
	Tidak pernah ada rapat dalam anggota peer group.


	3.3 Index Partisipasi Peer Group
	Yang dimaksud dengan integritas SDM adalah kekompakan dan keselarasan di antara pengelola, tim pakar, dan staf administrasi. Indikator penilaian dengan diskusi (grup dinamik) antara penilai, pengelola, tim pakar, dan staf administrasi.

	Kompak, selaras, dan saling mendukung. Indeks partisipasi > 70%.
	Kompak dan selaras. Indeks partisipasi 60% - 70%.
	Agak kompak dan selaras. Indeks partisipasi 50% - 60%.
	Tidak kompak. Indeks partisipasi < 40% .
	Tidak kompak dan tidak selaras. Indeks partisipasi < 20%


Standar  IV. PROGRAM KERJA DAN SUASANA AKADEMIK
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	4.1 Kejelasan, kerealistikan, dan kesesuaian program kerja Pusat Studi serta implementasi
nya.

	4.1.1 Program kerja jangka pendek atau rencana operasional (renop) yang menyajikan serangkaian kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh Pusat Studi untuk mencapai sasaran dalam jangka waktu satu tahun berjalan.

	Memiliki program kerja  tahunan (renop) yang sangat lengkap dan jelas (ada program, kegiatan, indikator,  jadwal pelaksanaan, dan anggaran).
	Memiliki program kerja  tahunan (renop) yang lengkap dan jelas (ada program, kegiatan, indikator,  jadwal pelaksanaan,  tetapi kurang ada dukungan anggaran).
	Memiliki program kerja  tahunan (renop), yang cukup lengkap dan jelas (ada program dan kegiatan, tetapi indikator kurang rinci dan belum ada jadwal pelaksanaan serta dukungan anggaran).
	Memiliki program kerja  tahunan (renop), tetapi program, kegiatan, indikator, dan jadwal pelaksanaan kurang jelas dan tidak ada dukungan anggaran.
	Tidak memiliki program kerja tahunan (renop).

	
	4.1.2 Program kerja jangka menengah yang menyajikan rencana strategis (renstra) pengembangan 5 (lima) tahun ke depan yang akan dicapai Pusat Studi  dengan rumusan tujuan, sasaran, indikator, dan strategi pencapaian yang tepat. 
	Memiliki renstra dengan rumusan yang  jelas, lengkap, dan standar.
	Memiliki renstra dengan rumusan yang jelas dan lengkap, tetapi belum standar.
	Memiliki renstra dengan rumusan yang jelas, tetapi tidak lengkap dan tidak standar.
	Memiliki renstra dengan rumusan yang tidak jelas, tidak lengkap, dan tidak standar.
	Tidak memiliki renstra.

	
	4.1.3 Program kerja jangka panjang (renjap) yang menyajikan rencana pengembangan 10 (sepuluh) tahun, 15 (lima belas) tahun ke depan, atau lebih  yang akan dicapai Pusat Studi dengan rumusan tujuan masing-masing tahap pengembangan dan program-utama yang direncanakan dalam kurun waktu tersebut.
	Memiliki renjap

dengan rumusan yang  jelas, lengkap, dan memiliki program utama.
	Memiliki renjap dengan rumusan yang jelas dan lengkap, tetapi belum memiliki program utama.
	Memiliki renjap dengan rumusan yang jelas, tetapi tidak lengkap dan tidak memiliki program utama.
	Memiliki renjap dengan rumusan yang tidak jelas, tidak lengkap, dan tidak memiliki program utama.
	Tidak memiliki renstra.

	
	4.1.4 Kesesuaian atau keselarasan antara program kerja jangka pendek (renop), program kerja jangka menengah (renstra), dan program kerja jangka panjang (renjap) yang mencerminkan upaya yang sistemik dan sistematik oleh Pusat Studi.
	Terdapat kesesuaian program antara renop, renstra, dan renjap yang disertai dengan bukti-bukti yang relevan.


	Terdapat kesesuaian pada sebagian program antara renop, renstra, dan renjap yang disertai dengan bukti-bukti yang relevan.


	Terdapat kesesuaian sebagian program antara renop, renstra, dan renjap, tetapi kurang disertai bukti-bukti
	Tidak ada kesesuaian antara renop, renstra, dan renjap.
	(Tidak ada skor nol).

	4.2 Kejelasan dan kerealistikan roadmap Pusat Studi serta implementasi
nya.

	4.2 Roadmap yang menyajikan metode untuk mengidentifikasi peluang dan hambatan untuk menyepakati jalan yang akan ditempuh untuk mewujudkan tujuan kreatif dalam menyusun strategi untuk mencapai sasaran ke depan, peningkatan kualitas layanan, dan rencana lintasan yang akan dicapai agar tujuan atau sasaran dapat diwujudkan tepat waktu.


	Memiliki roadmap dengan rumusan yang sangat jelas dan lengkap (ada rumusan isu strategis, subisu strategis, tahapan waktu pencapaian, indikator kunci utama, tujuan akhir) yang disesuaikan dengan kompetensi Pusat Studi dan kebutuhan pemangku kepentingan.

	Memiliki roadmap dengan rumusan yang jelas dan lengkap (ada rumusan isu strategis, subisu strategis, dan tahapan waktu pencapaian), tetapi indikator kunci kurang dirumuskan secara jelas.
	Memiliki roadmap dengan rumusan yang cukup jelas dan lengkap ada rumusan (isu strategis dan subisu strategis), tetapi tahapan waktu pencapaian dan indikator kunci utama kurang dirumuskan secara jelas.
	Memiliki roadmap dengan rumusan yang kurang jelas (isu dan subisu strategis, tahapan waktu pencapaian, dan indikator kunci utama kurang berkaitan dan tidak dirumuskan secara jelas).
	Tidak memiliki roadmap.

	4.3 Upaya peningkatan suasana akademik: Kebijakan tentang suasana akademik; Interaksi akademik antarpeer group, serta pengembangan perilaku berkarya.
	4.3.1 Kebijakan tertulis tentang suasana akademik (otonomi keilmuan dan kemitraan antara pimpinan Pusat Studi dan peer group maupun antarpeergroup).

	Kebijakan lengkap mencakup informasi tentang otonomi dan kemitraan antara pimpinan Pusat Studi dan peer group maupun antarpeergroup .
	Kebijakan lengkap mencakup informasi tentang otonomi dan kemitraan antara pimpinan Pusat Studi dan peer group maupun antarpeergroup, namun tidak dilaksanakan secara konsisten.
	Kebijakan tertulis kurang lengkap.
	Tidak ada kebijakan tertulis.
	(Tidak ada skor nol).

	
	4.3.2 Interaksi akademik berupa program dan kegiatan akademik, selain tugas-tugas utama, untuk menciptakan suasana 
akademik (seminar, simposium, lokakarya, bedah buku, dll.).
	Kegiatan ilmiah yang terjadwal dilaksanakan setiap satu s.d. tiga bulan.
	Kegiatan ilmiah yang terjadwal dilaksanakan empat s.d enam bulan sekali.


	Kegiatan ilmiah yang terjadwal dilaksanakan tujuh s.d. sembilan bulan sekali.
	Kegiatan ilmiah yang terjadwal dilaksanakan lebih dari sembilan bulan sekali.
	(Tidak ada skor nol).

	
	4.3.3  Pengembangan perilaku berkarya
Bentuk kegiatan antara lain dapat berupa:

1. Menulis buku.

2. Menulis artikel ilmiah di jurnal.

3. Menulis makalah untuk forum ilmiah.
4. Melakukan pementasan/pameran.
5. Kegiatan memberdayakan masyarakat pemangku kepentingan.
	Kegiatan yang dilakukan mencakup lima bentuk kegiatan.
	Kegiatan yang dilakukan mencakup empat bentuk kegiatan.
	Kegiatan yang dilakukan mencakup tiga bentuk kegiatan.
	Kegiatan yang dilakukan mencakup 1-2 bentuk kegiatan.
	(Tidak ada skor nol).


STANDAR V. PEMBIAYAAN DAN INFRASTRUKTUR

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	5.1 Pembiayaan
	5.1.1  Mekanisme pengelolaan dana di Pusat Studi mulai dari perencanaan,  penggunaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan (internal dan eksternal).
	Mekanisme pengelolaan dana di Pusat Studi dilakukan mulai dari perencanaan,  penggunaan dan pelaporan serta pertanggung
jawaban kepada pemangku kepentingan, didukung oleh dokumen yang lengkap.

	Mekanisme pengelolaan dana di Pusat Studi dilakukan mulai dari perencanaan,  penggunaan dan pelaporan serta pertanggung
jawaban kepada pemangku kepentingan, tetapi dokumen kurang lengkap.

	Tidak semua mekanisme  pengelolaan dana di Pusat Studi dilakukan (mulai dari perencanaan,  penggunaan dan pelaporan serta pertanggung

jawaban kepada pemangku kepentingan), dan dokumen kurang lengkap.
	Sebagian besar mekanisme  pengelolaan dana di Pusat Studi tidak dilakukan (mulai dari perencanaan,  penggunaan dan pelaporan serta pertanggung
jawaban kepada pemangku kepentingan), dan dokumen kurang lengkap.
	Tidak ada mekanisme pengelolaan dana di pusat studi.

	
	5.1.2 Sumber dana untuk kegiatan di Pusat Studi selama tiga tahun terakhir.
	Kerja sama atau kompetisi Luar Negeri.


	Kerja sama atau kompetisi Dalam Negeri.


	Usaha sendiri.

	Universitas.

	Tidak punya dana.

	
	5.1.3 

J  = Jumlah dana kegiatan


	J > 1 Milyar
	1 Milyar >= J >= 600 juta
	600juta>J>=200 juta
	J< 200 juta
	0

	5.2 Infrastruktur
	5.2.1 Prasarana
	Prasarana sangat lengkap (minimal 4 jenis ruangan).
	Prasarana lengkap  (minimal 3 jenis ruang).
	Prasarana cukup lengkap (minimal 2 jenis ruangan).


	Prasarana kurang lengkap (1 ruangan).
	Tidak punya ruang.

	
	5.2.1.1 Kelengkapan prasarana di Pusat Studi (ruang staf, ruang pertemuan, ruang administrasi, ruang baca, dsb).

	
	
	
	
	

	
	5.2.1.2 Penataan dan kondisi prasarana (indah,bersih, tertata dengan baik dan luas).
	Penataan ruang minimal  mencakup 4 komponen.
	Penataan ruang minimal  mencakup 3 komponen.
	Penataan ruang minimal  mencakup 2 komponen.
	Penataan ruang  mencakup 1 komponen.
	Penataan ruang tidak mengandung ke-4 komponen.


	
	5.2.2. Sarana
	
	
	
	
	

	
	5.2.2 .1 Kelengkapan sarana di Pusat Studi (komputer, LCD, meja, kursi, filling cabinet, dll).   
	Sarana sangat lengkap (minimal 5  jenis barang).
	Sarana sangat lengkap lengkap (minimal 4  jenis barang).
	Sarana sangat lengkap (minimal 3  jenis barang).
	Sarana sangat lengkap (minimal 2  jenis barang).
	Sarana sangat lengkap (minimal 1  jenis barang).



	
	5.2.2.2 Penataan dan kondisi sarana (indah, terawat, bersih dan tertata dengan baik).
	Penataan ruang minimal  mencakup 4 komponen.
	Penataan ruang minimal  mencakup 3 komponen.
	Penataan ruang minimal  mencakup 2 komponen.
	Penataan ruang  mencakup 1 komponen
	Penataan ruang tidak mengandung ke-4 komponen.




STANDAR VI. PRODUKTIVITAS DAN DAMPAK

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.1 Publikasi Jurnal
	6.1.1 Publikasi ilmiah adalah sistem publikasi yang dilakukan berdasarkan peer review dalam rangka untuk mencapai tingkat obyektivitas secara internasional.

	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal terindeks internasional, atas nama Pusat Studi minimal 3 artikel dalam tiga tahun terakhir.
	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal terindeks internasional, atas nama Pusat Studi sebanyak 2 artikel dalam tiga tahun terakhir.
	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal terindeks internasional, atas nama Pusat Studi 1 artikel dalam tiga tahun terakhir.
	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal terindeks internasional yang masih dalam proses penerimaan .
	Tidak ada publikasi artikel ilmiah dalam jurnal terindeks internasional dalam tiga tahun terakhir..

	
	6.1.2 Publikasi ilmiah adalah sistem publikasi yang dilakukan berdasarkan peer review dalam rangka untuk mencapai tingkat obyektivitas secara nasional.

	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi, atas nama Pusat Studi minimal 4 artikel dalam tiga tahun terakhir.

	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi, atas nama Pusat Studi sebanyak 3 artikel dalam tiga tahun terakhir.

	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi atas nama Pusat Studi 2 artikel dalam tiga tahun terakhir.


	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi atas nama Pusat Studi 1 artikel dalam tiga tahun terakhir.


	Tidak ada publikasi jurnal nasional terakreditasi dalam tiga tahun terakhir.

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	
	6.1.3 Publikasi ilmiah adalah sistem publikasi yang dilakukan berdasarkan peer review dalam rangka untuk mencapai tingkat obyektivitas dalam taraf mendapat ISSN.

	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional ber-ISSN atau prosiding ber-ISBN, atas nama Pusat Studi minimal 5 artikel dalam tiga tahun terakhir.
	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional ber-ISSN atau prosiding ber-ISBN, atas nama Pusat Studi sebanyak 4 artikel dalam tiga tahun terakhir.
	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional ber-ISSN atau prosiding ber-ISBN, atas nama Pusat Studi 3 artikel dalam tiga tahun terakhir.


	Memiliki publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional ber-ISSN atau prosiding ber-ISBN, atas nama Pusat Studi 1-2 artikel dalam tiga tahun terakhir.
	Tidak ada publikasi artikel ilmiah dalam jurnal nasional ber-ISSN atau prosiding ber-ISBN, dalam tiga tahun terakhir.

	6.2 Paten
	Adalah hak ekslusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi, yang untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri invensinya tersebut atau memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk melaksanakannya. Adapun jumlah klaim dari invensinya terdiri dari 1 (satu) invensi atau beberapa invensi yang merupakan satu kesatuan invensi dengan obyek Paten berupa produk atau proses.

	Memiliki lebih dari satu buah produk yang telah dipatenkan dan telah didiseminasikan di masyarakat.
	Memiliki satu buah produk yang telah dipatenkan.
	Memiliki penelitian yang hasilnya telah didaftarkan paten.
	Memiliki penelitian berbasis paten tingkat nasional.
	Tidak memiliki.

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.3 Hak Cipta

	Hak cipta (lambang internasional: ©, Unicode: U+00A9) adalah hak eksklusif Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengatur penggunaan hasil penuangan gagasan atau informasi tertentu. Pada dasarnya, hak cipta merupakan "hak untuk menyalin suatu ciptaan". Hak cipta dapat juga memungkinkan pemegang hak tersebut untuk membatasi penggandaan tidak sah atas suatu ciptaan. Pada umumnya pula, hak cipta memiliki masa berlaku tertentu yang terbatas.  Hak cipta berlaku pada berbagai jenis karya seni atau karya cipta atau "ciptaan". Ciptaan tersebut dapat mencakup puisi, drama, serta karya tulis lainnya, film, karya-karya koreografis (tari,  balet, dan sebagainya), komposisi musik, rekaman suara, lukisan,  gambar,  patung,  foto, perangkat lunak komputer,siaran radio dan  televisi, dan (dalam yurisdiksi tertentu) desain industri. Hak cipta merupakan salah satu jenis hak kekayaan intelektual, namun hak cipta berbeda secara mencolok dari hak kekayaan intelektual lainnya (seperti paten, yang memberikan hak monopoli atas penggunaan invensi), karena hak cipta bukan merupakan hak monopoli untuk melakukan sesuatu, melainkan hak untuk mencegah orang lain yang melakukannya.

	Pusat Studi telah memiliki minimal 2 buah produk/kekayaan intelektual yang telah dimintakan hak cipta/HAKI dengan status nasional dan/ internasional.
	Memiliki sedikitnya > 2 buah produk dari kegiatan keilmuan Pusat Studi yang telah memiliki ISBN/status nasional.
	Memiliki sedikitnya 1 - 2 buah produk dari kegiatan keilmuan Pusat Studi yang telah memiliki ISBN/status nasional.
	Memiliki sedikitnya 1 (satu) buah produk dari kegiatan keilmuan Pusat Studi yang telah memiliki ISBN/status nasional.
	Belum memiliki produk/kekayaan intelektual yang telah dimintakan 
hak cipta/HAKI.

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.4 Penerbitan Karya Ilmiah
	Karya ilmiah (bahasa Inggris: scientific paper) adalah laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan. Ada berbagai jenis karya ilmiah, antara lain laporan penelitian, makalah seminar atau simposium, dan artikel jurnal yang pada dasarnya kesemuanya itu merupakan produk dari kegiatan ilmuwan. Data, simpulan, dan informasi lain yang terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan acuan bagi ilmuwan lain dalam melaksanakan penelitian atau pengkajian selanjutnya.


	Pusat Studi memiliki minimal 10 buah karya ilmiah atas nama pusat studi dengan  level nasional dan/ internasional.
	Pusat Studi memiliki 10 karya ilmiah atas nama Pusat Studi dengan level nasional.
	Pusat Studi memiliki 5 karya ilmiah atas nama Pusat Studi dengan level nasional
	Pusat Studi memiliki < 5 karya ilmiah atas nama Pusat Studi dengan level nasional
	Tidak ada  karya ilmiah.

	6.5 Mitra Bestari
	Mitra Bestari adalah peer group pada suatu jurnal tertentu yang bertugas menyunting/review (Editorial Board) dari suatu artikel.

	Pusat Studi memiliki peer group yang bertugas menyunting/ mereview (editorial board) dari suatu artikel berlevel internasional.
	Pusat Studi memiliki peer group > 1 (satu) yang bertugas menyunting/
mereview (editorial board) dari suatu artikel berlevel nasional.
	Pusat Studi memiliki peer group minimal 1 (satu) yang bertugas menyunting/
mereview (editorial board) dari suatu artikel berlevel nasional.
	Pusat Studi memiliki peer group yang bertugas menyunting/mereview (editorial board) dari suatu artikel atau jurnal belum terakreditasi.


	Tidak memiliki peer group yang bertugas menyunting/ mereview (editorial board) dari suatu artikel.

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.6 Karya Monumental


	Karya monumental adalah karya Pusat Studi yang luar biasa, diakui, diterima, dan dipakai secara luas dengan beberapa karakteristik tertentu, di antaranya adalah bersifat: a) abadi, b) original, dan/atau c) dipatenkan.
	Memiliki karya monumental tingkat internasional dan sudah dipatenkan.
	Memiliki karya monumental tingkat nasional sudah dipatenkan.
	Memiliki karya monumental tingkat nasional belum dipatenkan/dalam proses paten.
	Memiliki karya monumental tingkat lokal
	Tidak ada karya monumental

	6.7 Layanan Pusat Studi (pelatihan, kursus, jasa konsultasi, jasa pengelolaan projek, pendampingan, KKN Tematik, penyusunan draf paten, penjaminan mutu penelitian, dll).
	Layanan Pusat Studi adalah seberapa jauh Pusat Studi dapat memberi fasilitas layanan tri darma perguruan tinggi bagi dosen dan mahasiswa selain pengelola dan tim pakar yang ada (pelatihan, kursus, jasa konsultasi, jasa pengelolaan projek, pendampingan, KKN Tematik, penyusunan draf paten, penjaminan mutu penelitian, dll). Indikator penilaian menggunakan buku tamu yang ada.

	Pusat Studi memiliki jenis layanan pendukung kegiatan tri darma tingkat nasional dan internasional.
	Pusat Studi memiliki jenis layanan pendukung kegiatan tri darma tingkat nasional > 5 (lima).
	Pusat Studi memiliki jenis layanan pendukung kegiatan tri darma tingkat nasional  < 5 (lima).
	Pusat Studi memiliki jenis layanan pendukung kegiatan tri darma tingkat lokal.
	Tidak ada layanan.



	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
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	6.8 Peraihan Dana Hibah (Penelitian dan Pengabdian).
	Peraihan Dana Hibah adalah dana yang berhasil diraih oleh peer group Pusat Studi melalui proses seleksi  kompetitif. Peraihan dana meliputi dana DIPA UNS, dana DIKTI atau dana dari sumber lainnya dengan level nasional dan/internasional.  
	Terdapat peraihan dana hibah penelitian dan pengabdian atas nama Pusat Studi dengan level nasional dan internasional. Besar dana > 500 juta/tahun.
	Terdapat peraihan dana hibah penelitian dan pengabdian atas nama Pusat Studi dengan level nasional dan kerja sama institusi lain. Besar dana 300 – 500 juta per/tahun.


	Terdapat peraihan dana hibah penelitian dan pengabdian atas nama Pusat Studi dengan level lokal (dana DIPA UNS) 100 – kurang dari 300 juta.
	Terdapat peraihan dana hibah penelitian dan pengabdian atas nama Pusat Studi dari dana mandiri kurang dari 100 juta.
	Tidak ada bukti Pusat Studi berhasil meraih dana hibah penelitian dan pengabdian.

	6.9 Unit Bisnis dan Income Generating Revenue.
	Keberadaan Unit Bisnis pada Pusat Studi yang didirikan dengan Surat Keputusan Rektor atau Ketua LPPM dan menghasilkan pendapatan bagi Pusat Studi.
	Terdapat Unit Bisnis dengan SK Pendirian dan menghasilkan revenue >100 juta/per tahun.
	Terdapat Unit Bisnis dengan SK Pendirian dan menghasilkan revenue 76 -- 100 juta/per tahun.
	Terdapat Unit Bisnis dengan SK Pendirian dan menghasilkan revenue 50 -- 75 juta/per tahun.
	Terdapat Unit Bisnis dengan SK Pendirian dan menghasilkan revenue kurang dari 50 juta/per tahun.
	Tidak ada bukti Pusat Studi mempunyai Unit Bisnis.


Standar  VII. KERJA SAMA DAN PENCITRAAN
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	 7.1 Kerja sama
	7.1.1 Kerja sama Internal

7.1.1.1 Banyak Kegiatan kerja sama dengan  Internal (unit di lingkungan UNS).
	Lebih dari 6 kegiatan per tahun.
	6 – 5 kegiatan per tahun.
	4 – 3 kegiatan per tahun.
	Kurang dari 3 kegiatan per tahun.
	Tidak punya kegiatan.

	
	7.1.1.2 Banyak unit yang melakukan kerja sama (9 fakultas dan 1 pascasarjana).
	Lebih dari 3 unit kerja.
	3  unit kerja.
	2 unit kerja.
	1 unit kerja.
	Tidak ada kerja sama

	
	7.1.1.3 Manfaat kerja sama untuk:

1. Mendapatkan finansial 

2. Membangun jejaring

3. Pengembangkan pusat studi

4. Civitas Academika
	Minimal 3 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 2 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 1 manfaat yang didapatkan.
	 
	

	
	7.1.2. Kerja sama Institusi Lokal

7.1.2.1  Kegiatan kerja sama dengan institusi lokal .
	Lebih dari 6 kegiatan per tahun.
	6 – 5 kegiatan per tahun.
	4 – 3 kegitan per tahun.
	Kurang dari 3 kegiatan per tahun.
	Tidak punya kegiatan.

	
	7.1.2.2 Banyak Instansi  (lokal)  yang melakukan kerja sama.
	Lebih dari 3  Institusi
	3 Institusi
	2  Institusi
	1 Institusi
	Tidak ada kerja sama

	
	7.1.2.3 Manfaat kerja sama lokal untuk:

1. Mendapatkan finansial 

2. Membangun jejaring

3. Pengembangkan pusat studi

4. Civitas Academika
	Minimal 3 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 2 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 1 manfaat yang didapatkan.
	 
	

	
	7.1.3. Kerja sama Regional

7.1.3.1  Kegiatan kerja sama  regional.
	Lebih dari 6 kegiatan per tahun.
	6 – 5 kegiatan per tahun.
	4 – 3 kegitan per tahun.
	Kurang dari 3 kegiatan per tahun.
	Tidak punya kegiatan.

	
	7.1.3.2 Banyak Instansi  yang melakukan kerja sama.
	Lebih dari 3  Institusi.
	3 Institusi.
	2  Institusi.
	1 Institusi.
	Tidak ada kerja sama.

	
	7.1.3.3 Manfaat kerja sama regional untuk:

1. Mendapatkan finansial 

2. Membangun jejaring

3. Pengembangkan pusat studi

4. Civitas Academika
	Minimal 3 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 2 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 1 manfaat yang didapatkan.
	 
	

	
	7.1.4. Kerja sama Nasional

7.1.4.1  Kegiatan kerja sama nasional 
	Lebih dari 3  kegiatan per tahun.
	3  kegiatan per tahun.
	2 kegiatan per tahun.
	1 kegiatan per tahun.
	Tidak punya kegiatan.

	
	7.1.4.2 Banyak instansi  tingkat nasional  yang melakukan kerja sama
	Lebih dari 3  Institusi.
	3 Institusi.
	2  Institusi.
	1 Institusi.
	Tidak ada kerja sama.

	
	7.1.4.3 Manfaat kerja sama nasional untuk:

1. Mendapatkan Finansial 

2. Membangun jejaring

3. Pengembangkan pusat studi

4. Civitas Academika
	Minimal 3 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 2 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 1 manfaat yang didapatkan
	 
	

	
	7.1.5. Kerja sama Internasional

7.1.5.1  Kegiatan kerja sama Internasional 
	Lebih dari 1 kegiatan per tahun.
	1  kegiatan per tahun.
	Rintisan kegiatan.
	Tidak punya kegiatan.
	Tidak punya kegiatan.

	
	7.1.5.2 Banyak Instansi  tingkat Internasional  yang melakukan kerja sama
	Lebih dari 1 Negara.
	1 Negara.
	Belum punya kerja sama.
	Tidak punya kerja sama.
	Tidak ada kerja sama.

	
	7.1.5.3 Manfaat kerja sama Internasional untuk:

1. Mendapatkan finansial 

2. Membangun jejaring

3. Pengembangkan pusat studi

4. Civitas Academika


	Minimal 2 manfaat yang didapatkan.
	Minimal 1 manfaat yang didapatkan.
	
	 
	


STANDAR VIII. SISTEM INFORMASI DAN PENCITRAAN
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT
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	BAIK
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	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
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	0

	8.1 Sistem Informasi


	8.1.1 Sistem aksesibilitas data di Pusat Studi secara:

1.  manual

2.  komputer tanpa jaringan,

3.  komputer jaringan lokal, 

4.  komputer jaringan internet

	Sistem aksesibilitas 

data melalui 4 cara.
	Sistem aksesibilitas data melalui 3 cara.
	Sistem aksesibilitas

data melalui 2 cara.
	Sistem aksesibilitas

data melalui 1 cara.
	Tidak dapat diakses.

	
	8.1.2  Sistem informasi  yang digunakan oleh Pusat Studi untuk mempublikasikan  hasil karya atau pelayanan kepada stakeholders dengan cara:

1.  leaflet, 

2. poster
3. facebook,

4. web.


	Sistem publikasi 

minimal 4 cara.
	Sistem publikasi 

minimal 3 cara.

	Sistem publikasi 

minimal 2 cara.

	Sistem publikasi 

minimal 1 cara.

	Tidak ada publikasi.
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	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT
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	4
	3
	2
	1
	0

	8.2 Usaha dan Hasil Pencitraan


	8.2.1 Usaha-usaha untuk peningkatan pencitraan pusat studi dalam bentuk kegiatan antara lain menyelenggarakan: 

1. Seminar

2. Workshop

3. Symposium

4. Pameran produk

	Kegiatan tingkat 

Internasional.
	Kegitan tingkat 

Nasional.
	Kegiatan tingkat

Regional.
	Kegiatan tingkat

Lokal.
	Tidak melakukan kegiatan.

	
	8.2.2 Upaya Pusat Studi untuk peningkatan pencitraan Pusat Studi dalam bentuk publikasi antara lain melalui:

1.  Televisi

2.  Radio

3. Media cetak 

4. Internet

	Minimal 4 cara publikasi.
	3 cara publikasi.
	2 cara publikasi.
	1 cara publikasi.
	Tidak publikasi.
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